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ABSTRAK

Zakat sangat penting dalam membantu pengentasan masalah kemiskinan,
kesenjangan sosial, dan penganguran. Propinsi daerah Prigi-Pattani Thailand
Selatan mempunyai potensi zakat yang cukup besar, tetapi dana yang terkumpul
masih sedikit. Sebagai langkah awal dari usaha untuk meningkatkan pengumpulan
zakat, penelitian ini mencoba mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
pembayaran zakat oleh masyarakat.

Penelitian ini dilakukan di Muban (Kampung) Prigi, Changwad (Propinsi)
Pattani, Thailand Selatan, dengan mengambil sample sebanyak 50 responden.
Penelitian ini menelaah faktor-faktor yang mempengaruhi pembayaran zakat oleh
masyarakat Prigi dengan menurunkan variabel-variabel bebas berupa tingkat
pendapatan, tingkat keagamaan, tingkat peran pesantren, manajemen pengelola
zakat dan regulasi. Hasil servey dianalisis dengan menggunakan teori pertukaran
(exchange theory) dan teori kelompok referens (reference grop).

Hasil analisis menunjukkan bahwa kelima variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian ini berkontribus dalam menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi pembayaran zakat sebesar 17.6%. Pengaruh tinggi diberikan oleh
variabel tingkat pendapatan, yaitu sebesar 0.691%, disusul kemudian oleh variabel
keagamaan dengan kontribusi sebesar 0.228%, kemudian variabel peran
pesantren dengan kontribusi sebesar 0.342%, kemudian variabel regulasi dengan
kontribusi sebesar 0.253%. kontribusi terkecil diberikan oleh variabel tingkat
manajemen, yaitu sebesar 0.016%

Key word: Income, Teligiousity, The Role of local pesentren,
Management and Regulation.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelifi@mmenggunakan pedoman transliterasi
dari Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Memendidikan dan Kebudayaan RI No.
150 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. Secara gesiarluraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba‘ b be
< ta‘ t te
« sa 8 es (dengan titik di atas)
d jim j je
d ha‘ h ha (dengan titik di bawah
z kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
D ra r er
J zai z zet
2 sin ] es
o syin sy es dan ye
U= sad S es (dengan titik di bawah
o= dad d de (dengan titik di bawah
b ta* ¢ te (dengan titik di bawah)
L za‘ z zet (dengan titik di bawah

Vi



2.

‘ain ‘ koma terbalik di atas
gain g -
- fa¢ f -
3 qaf q -
& kaf k ]
J lam | -
e mim m =
U nun n -
3 wawu W )
-2 ha h i
s hamzah ’ apostrof
& ya’ y -

Konsonan rangkap karena syaddah ditulisrangkap

(plaxia Muta’aqgidain

‘Iddah

Ta’ Marbutah diakhir kata

. Bila mati ditulis

4 Hibah
Lo Jizyah

. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

A1) daxs Ni’matullah

Rl B85 Zakatul-fitri
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4, Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
. Fathah a A
Kasrah i l
ol Dammah u U

5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a

Llala  Jahiliyyah

b. Fathah dan ya mati di tulis a
(> Yas’a

c. Kasrah dan ya mati ditulis i
A Majid

d. Dammah dan wawu mati u
U3 ¥  Furud

6. Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah danya mati ditulis ai
355‘:‘:' Bainakum
b. Fathah danwawu mati au
Js Qaul
7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostr of
eﬁﬁ A’antum

A84 0¥ Lain syakartum




8. Kata sandang alif dan lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
o )53‘ Al-Qur'an
bl Al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan mengdakan huruf syamsiyyah yang

mengikutinya serta menghilangkan huruf al-nya.

Lol As-sama’

ol Asy-syams

9. Huruf Besar

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitdbk dikenal, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seypeng berlaku dalam EYD, di antara
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf gwama diri dan permulaan kalimat. Bila

nama diri itu didahului oleh kata sandang, makagyditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata aagd

10.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Dapat ditulis menurut penulisannya.
U9 )ﬁ\ 69 Zawi al-furud

) Jal Ahl as-sunnah



MOTTO

Iy ol3i camh all L 1,00 0l ) @ 23 A o1 8] ) T
@ Al fyol3 3200
Demi masa.
Sesungguhnya manusta téu benar-benar dalam kerugian,
Kecual? orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehatt supaya menbaati
kebenaran don nasehat menasehati supaga menebapi kesabaran.
(Q. 5. Al-Ashr (108). 1-3)

“ Hidup merupakan pilihan jika kiba salah memilih maka harus berjiwa ksatria dalam menerfmanga bukan
mengalahken takdir Haht ebas kebodohan kb dan yang harus kita mgat adalah segala amal perbutan kit akan
dipertanggung jawaban dihadapan Allah...Okey™
“Dalam hidup i kiba haras berjalan seirama dengan wakéu tdak mendahulut ataupun melalatkan karena segala
urusan ada masanya”

“Orang yang beruntung dalam menggunakan waktu adalah apabila hart it lebih batk darrt kemartn dan hart

esok diusahakan agar lebth hatk dart hart inf jagan terbalik tho... karena Kiba akan merugt.
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Ayahku Wansen dan Thuku Yamilah tereinta yang telah membimbingky dari
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Untuk kakakku Abdurahman dan Muharmmad Ruslan yang selalu menjagaku
dan se&agai suri tauladan bagiku

AdikkuSafinah tersayang, yang juga banyak memeberikan dukungan dan
kasth sayang, semoga kakak bisa memberikan yang terbaik buat kalian.
Suamiku Mr.Asawaradi tercinta, terima kasih untuk seqala perhatian,
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Buah Hatiku tersayang Kurniawan Jendrel Kurnia”, ‘Jehgar\ kehadiranmu
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Serta Almamater ULN Sunan Kahjaga Yoggakarta.
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KATA PENGANTAR
5= ‘M [lt
i | W

oS ls 4 ol e o el Ball g saed b Al puay Jf (3 diaal

G by alu s o aglll Al sy s ouclaane lagdl 5 AV Y (agdl o 5 i)

Dol ¢ gl dsiagall e greadlbine e

Segala puji bagi Allah SWT. yang telah menciptakalam secara
sempurna dan beraturan. Dia yang menciptakan ladgit bumi yang
menurunkan air dari awan dan menumbuhkan biji dambtihan, menakar rizki
dan makanan serta pemberi pahala atas perbuatamapen baik.

Shalawat serta salam tercurahkan kepada bapaklusewver Nabi
Muhammad SAW. Yang telah berubah alam jahiliyah umeralam terang
menerang, tidak lupa salam muhibbah kami sampdikpada para shahabat dan
pengikutnya yang telah setia hinggan akhir zaman.

Penyusunan skripsi ini dengan judul “Analisis aKaktor yang
Mempengaruhi Pembayaran Zakat Masyarakat Proveusaft Thailand Selatan
(Study Khusus di Daerah Prigi)”. Tulisan ini menaaiengkaji berbagai faktor
yang menyebabkan pembayaran zakat sehingga dilaraglkpat memberi
informasi sebagai bahan pertimbangan dalam memanatmiasalah kemiskinan,
kesenjangan sosial dan pengangguran. Penyusun daenymhwa skripsi ini
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tidak akan lepas dari kesalahan dan kekurangam. laleena itu, segala kritik dan
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Tiada kata yang penyusun sampaikan kecuali merigatianyak terima

kasih kepada semua pihak yang telah mendorong @ambantu dalam penulisan
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meluangkan waktu dan memberikan arahan maupun hgabi dalam
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memberikan masukan dan arahan dalam penyusunasiskii
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selama ini telah banyak membagi dan memberikan glengetahuan.
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14.Sahabatku dan teman-teman seperjuangan, keluargar B&ersatuan
Mahasiswa Islam Patani Selatan di Indonesia (PMIPYogyakarta
Sahuddi berdua, Kamal dan kak Saroh yang telah amebiy perhatian
secara langsung dan tidak langsung sehingga pemyglgipsi ini bisa

terselesai.

XVii



15.Teman-teman di rumah Pattani yang sudi berbagi glangn dengan
sengaja maupun tanpa sengaja kepada ku yang takkhislupakan.
Pengalaman yang teman-teman berikan adalah ginaikamtuk ku.

16. Semua teman-teman angkatan KUI-2 angkatan 2008 rdaug-orang yang
tidak mungkin penyusun sebutkan yang telah rela loa@mn baik secara
langsung maupun secara tidak langsung.

17.Temen-temen sejati, Atik, Qoiyumdan adik baruku iGatk, yang telah
membantu aku dalam menyelesaikann skripsi ini te¢gpangat ya teman-
teman ku.

18.Seluruh pihak yang telah memberikan bantuan seddrdas dalam
penyusunan skripsi injazakumullahu khairan katsiran, hanya Allah yang
bisa membalas dengan yang lebih baik.

Upaya untuk menjadikan skripsinini sempurna tethlakukan tetapi
karena keterbatasan kemampuan penyusun, tentursia benyak dijumpai
kelemahan-kelemahan, berkaitan dengan hal tersebka kritik dan saran-
saran sangat diharapkan.

Akhirnya penulis berharap semoga karya ini dapamianfaat khusus bagi
penyusun dan pembaca pada umumnya.

Yogyakarta, 3 April 2009

Penulis

Miss Asisah Saesahet
NIM: 03390516

XVii



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL ..ottt i
AB ST RAK e ii
NOTA DINASPEMBIMBING | ...coiiiiiiiiieee e i
NOTA DINASPEMBIMBING I ..ooiiiiiiee e v
PENGESAHAN ..ottt e e v
SURAT PERNYATAAN .ttt vi
PEDOMAN TRANSLITERASI ... vii
O e oo TR RE N e MR S S oo o il PP Xil
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ottt Xiii
KATA PENGANTAR . ..ot Xiv
DAFTAR TSI o Xviii
DAFTAR TABEL ..t XX
DAFTAR GAMBAR. ..ot XXI

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ..........cccooeriieiiiniinnie e 1
B. POKOK Masalah .........cocoovviniiinecnc e 7
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian............cccccocveeiiieeciieeiiieenns 8
D. Telaah PUStaka.........ccoerueieienese e 9
E. Kerangka TeOoritiK.........cooueeiiieeeii e 11
F. HIPOLESIS... it 17
G. Metode Penelitian ..........ccoveeeieeiieiiie e 18

H. Sistematika PembahaSan...........oooeeemmeeeeeeeeeeeeeeeee e 32



BAB 11

BAB |11

LANDASAN TEORI

A.

Pengertian, dasar hokum dan macam-macam zakat.............. 34
1. Pengertian ZaKat ..........ccooeeieeeieeieeiie e 34
2. Dasar hoKUM ZaKat ...........cccereerieiiienie e 36
3. Macam-macam Zakat...........ccocvereeieenenienieneseese e 39

Kedudukan Zakat Sebagai Sumber Dana umat,

Masyarakat dan NegaraL..........ccccueeueereerieeneenee e 43
Pengertian Pendapatan ............ccccocveevieeiiie e 44
KEAgAMEAN .......cvviiiiii ettt a e 47
Peran PESantren ... 48
Manajemen PengelolaZakat ..........cccccoooieiieiiiiiieniece 50
REGUIBSI ...t 53

. Sistem Zakat: Pengumpulan, Administrasi dan Penyaluran

1. Sistem Pengumpulan Zakat...............ccceeoeeiieiiieenicnnnne 55
2. Pengelolaan Zakat.............cccovveevieeeiiiie e 55
3. DistribuS ZaKat .........ccceveriviiieiieeeie e 56

. Kaitan Masing-Masing Variabel Independen Dengan Variabel

DEPENAEN ...t 68

KONDI SI UM UM OBYEK PENELITIAN YANG

MENGETENGAHKAN TENTANG MASYARAKAT PRIGI-

PATTANI THAILAND SELATAN, PEJABAT MAJISAGAMA

WILAYAH PATTANI



A.

B.

Alasan Pemilihan Daerah Penelitian ...........ccocoveeei, 71

Keadaan Masyarakat Prigi

1. Letak, Luasdan Batas-Bataswilayah.............c.cccceenn.e.. 73
2. Keadaan geografis e 74
3. Kondis Perekonomian e, 74
4. Kehidupan Keagamaan = ... 78
5. Pondok Pesantren L, 80
6. LembagaZakat = =000 83
7. Regulas 91

BABIV ~ ANALISISDAN PEMBAHASAN

A. Pengujian Vdiditas dan Reliabilitas Kuisioner..................... 92
B. AnalisisSDesKriptif........ccoiiiiiiiiieiee e 99
C. Uji Asums Klasik
1. Uji HeteroskedastiSitas. .........ccovveevieeiiiiecciiee e 107
2. Uji MUltiKoleniaritas..........ccoveerieeieniie e 108
3. Uji AULOKOTElaS  .ooeeeiiiiieee e 109
4. Uji NormalitaS oo 112
D. ANaliSi REQIES ......ccovieiiiie et 113
E. Pengujian Hipotesis

y L 118 = 116
y 2 U = R 117

< 111X S 118



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A, KeSIMPUIAN ...

DAFTAR PUSTAKA ..ottt
LAMPIRAN

I. Terjemahan

I1. Biografi Tokoh

[11. Kuisioner

IV. Output Data

V. Surat Penelitian

V1. Gambar

VI1I. Curiculum vitae



Tabel |

Tabel I

Tabel 111

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.6

Tabel 4.7

Tabel 4.8

Tabel 4.9

Tabel 4.10

Tabel 4.11

Tabel 4.12

Tabel 4.13

Tabel 4.14

Tabel 4.15

DAFTAR TABEL

Halaman
Penduduk Bekerja Menurut Mata Pencarian ...........cccccceveeineenne 76
Jumlah Fasilitas Kesehatan.............cccovveieeniniineieeseeeseees 77
Jumlah Fasilitas Peribadatan.............ccoceiveiiniincnienice s 78
Koefisien Validitas Dan Realibilitas Kuesioner Zakat................ 92
Koefisien Validitas Dan Realibilitas Kuesioner Pendapatan....... 9
Koefisien Validitas Dan Reabilitas Kuesioner Keagamaan......... 95
Koefisien Validitas Dan Realibilitas Kueioner Pesantren........... 96
Koefisien Validitas Dan Realibilitas Kuesioner Mangjemen...... 97
Koefisien Validitas Dan Realibilitas Kuesioner Regulasi ........... 98
Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin...........ccccceeeveen. 100
Distribusi Responden Menurut USIa...........ccceeeveveiiieesineesiieeenns 100
Distribusi Responden Menurut Pendidikan .............ccccceeveeieens 101
Distribusi Responden Menurut Pendapatan.............cccccecveeeiunens 102
Distribusi Responden Menurut Keagamaan .............ccccceeeeineenns 103
Distribusi Responden Menurut Pesantren............ccccccveevveecieeens 104

Distribusi Responden Menurut Manajemen Lembaga Pengelola

ZAKEL ..ot 105
Distribusi Responden RegUIaSI ..........ccccvveeiieeiiiee e 106
Uji HEteroKedOSITaS ........uveieeeeiieie e csiee e 108

XXiii



Tabel 4.16

Tabel 4.17

Tabel 4.18

Tabel 4.19

Tabel 4.20

Tabel 4.21

Tabel 4.22

Tabel 4.23

Tabel 4.24

Tabel 4.25

Uji MUItIKOIINEAIITES.........eeeeeeiieiee et 109
Tabel Pengambilan Keputusan Durbin-Watson..............cccceee... 110
Tabel D-W Test BOUN.........ccoiiiiiieiiieeiee e 111
Tabel Nilal DUrbin-WatSon............cccooiieiiiiiienieesee e 111
Uji AULOKOIEIaST .....oeeeeciiiec e 111
UjJI NOrmM@alitas.......covveiiiiiiee e 112
COBFTICIENE. ...t 114
N T . . . b e e R e e Y 116
ViRl | N o SN e SRR (. " 117
O/ RO, B3 . e T e R 1118

XXiii



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 2.1  Struktur Pemerintahan Agama Islam Dalam Negeri ............... 86
Gambar 2.2  Struktur Mgelis Agama Isalam Wilayah Pattani .................... 87

XXV



BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar belakang

Berdasarkan sensus penduduk 2007, jumlah pendudmknB Pattani
sebanyak 595.985 jiwa. 90 persen atau 536.386diasataranya adalah umat
Islam. Jika diasumsikan dari jumlah penduduk yaeagama Islam itu yang
menjadi muzakki 1,5 persen saja, maka akan digeroilezakki 8.045,79
lebih. Misalkan setiap orang akan membayarkan ngkat(zakat harta,
perdagangan, pertanian, zakat profesi atau jerkat Zainnya) sebesar Rp.
15.000.000,- (50.000 Bhat) pertahun atau sebesat.R$0.000,- (4.167 Bhat)
perbulan, maka akan terkumpul dana zakat sebesarlZ®p686.850.000,-
lebih pertahun atau Rp. 10.057.237.500 lebih parbuBelum lagi jika
ditambah dengan zakat fitrah, infagq, sedekah, dakafv Tentu akan
didapatkan atau diperoleh angka yang lebih beggr i@mun kenyataannya
zakat yang terkumpul pada tahun 2007 di Pattanaktidebih Rp.
10.057.237.500,- (33.524.125 BhatHal ini menunjukkan bahwa potensi
zakat tersebut masih sekedar potensi, belum ditzali diberdayakan secara
optimal.

Zakat merupakan salah satu hal yang sangat peddiagn pembangunan
masyarakat Islam. Karena, disatu sisi zakat merupakujud dari keimanan

seseorang dalam perspektif vertikal (hubunganyayaleuhan), juga zakat

1 wawancara melalui telpon pada tanggal 17 Septer2®@8 dengan Pejabat Majelis
Agama Islam Wilayah Pattani, Masjid Prigi. Pengelohkat povinsi Pattani



menjadi wujud kesempurnaan iman seseorang yaiwkatnkepedulianya
terhadap sesama.

Namun demikian, pada masa akhir-akhir ini kecemugan zakat yang
ada di masayarakat Pattani Thailand tidaklah jawrbdda dengan
pembayaran zakat yang terjadi di Indonesia, yaatuna zakat belum mampu
terkelola secara baik. Isu-isu yang muncul di ssputasalah keberhasilan
atau pemungutan zakéntara lain adalah: pertama, perluasan cakupaa hart
wajib zakat; kedua, manajemen yang profesionaigaetistribusi yang baik.
Isu lain yang muncul adalah kurangnya kepercayaasyarakat terhadap
lembaga zakat. Kurangnya profesionalisme penguresnblaga Zakat;
kurangnya pemahaman masyarakat tentang zakat,esa@patan-pendapatan
apa yang harus dizakati (yang dikenal selama iraladd zakat fitrah);
kurangnya transparansi dari pengelola zakat; paslikdan penyuluhan
(sosialisasi) yang belum intensif; berkaitan dendanble tax dan situasi
ekonomi yang belum stabil. Sedangkan menurut Sdefudmat Islam masih
enggan mengeluarkan zakat, infak dan sedekah alatiwrekarena mereka
tidak merasakan langsung kesenangan atau manfaMayeka melihat hanya
pihak penerima ( mustahiq) yang merasakan langswargaat zakat.

Dalam merespon harapan umat akan munculnya lempagghimpun
Pengelola dana umat yang amanah, transparan ddesipral, maka

pembenahan pengelola ZIS seperti Pejabat MajelmmegWilayah Pattani,

2yusuf Qardhawi,Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinaalih bahasa Syafril Halim
(Jakarta: Gema Insani Press, 1991), him 16.



Pejabat Majelis Agama Wilayah Yala, Pejabat Majegama Wilayah
Narathiwat dan lain-lain, merupakan hal yang samgabhdesak dan bersifat
strategis. Sebagaimana dikemukakan Saefuddin bamitk mewujudkan
cita-cita ini memang perlu dibangun kelembagaanrdanajemen zakat yang
canggih, tangguh dan kuat serta berkemampuan dakmecahkan masalah
kesejahteraan umat kini dan masa mendatang.

Untuk melaksanakan langkah-langkah tersebut di, agebih dahulu
harus mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhmbagaran zakat
masyarakat. Apabila faktor-faktor tersebut sudarhdl ditemukan maka
langkah selanjutnya diupayakan alternatif implikesbijakan untuk mencari
jalan keluarnya. Dengan demikian diharapkan kebgakan yang dilakukan
lebih bersifat tepat guna dan bermanfaat bagi naeyakg memerlukannya,
sehingga tujuan zakat untuk memberantas kemiskidan meratakan
pendapat dapat berhasil dengan baik.

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan dalamgeptasan
kemiskinan adalah melalui upaya pemberdayaan masytar Upaya
pemberdayaan ekonomi masyarakat perlu diarahkamkumendorong
perubahan struktural, yaitu dengan memperkuat kédud dan peran
ekonomi rakyat dalam perekonomian nasidn&erubahan struktural ini

mensyaratkan langkah-langkah dasar yang meliputggdekasian sumber

3 Ahmad Muflih Saefuddin, Filsafat, Nilai Dasar, Nilai Instrumental Dan
Fungsionalisasi Konsep Ekonomi IslamDikutip Dari Adi Sasono Dkk, Solusi Islam Atas
Problematika Ummat, (Jakarta: Gema Insani Pre€8)18Im. 29-58.

4 Gunawan SumodiningratPemihakan dan Pemberdayaan dalam Pembangunan
Daerah ( yogyakarta: BPFE-UGM, 1995), him. 170



daya, penguatan kelembagaan, penguasaan teknskn@ pemberdayaan
sumber daya manusia. Dengan tetap mempertahankampehan ekonomi
yang tinggi di berbagai bidang kegiatan yang melozka ciri utama dalam
pembangunan ekonomi mendatang adalah harus tet&sdarepada usaha
reformasi kesejahteraan dalam kehidupan masyaraikattu dengan
berpedoman pada pemihakan dan pemberdayaan mastyakakomi lemah.

Zakat yang merupakan salah satu dari lima nilatrunsental yang
strategi8dan sangat berpengaruh pada tingkah laku ekonomusis dan
masyarakat serta pembangunan ekonomi, tampaknya sgtaakin populer.
Selain karena kesadaran menjalankan agama di kalanmgat Islam semakin
meningkat, dorongan untuk membayar zakat juga datar pemerintah.

Masyarakat muslim dengan kesadaran kelslamanyaysettahwa zakat
adalah kewajiban yang harus dilaksanakan. Denggakkean agamanya,
zakat dianggap sebagai tiang Islam, maka bagi siapg mengabaikan tiang
Islam, sanksinya kelslamannya dan keimanannya damdidak sempurna.
Jadi seorang mukmin harus dermawan. Kalau jadiasgomukmin, tetapi
kikir, itu berarti imannya belum sempurna. Arti kidalam konteks ini adalah
mengabaikan zakaét.

Zakat sebagai salah satu pilar ekonomi Islam, jugailiki fungsi sosial

5 Ahmad Muflih SaefuddinFilsafat, Nilai dasar, Nilai instrumental dan Furigaalisasi
konseEkonomi Islam( Jakarta: Gema Insani Press,1998), him. 46

6Ermi  Suhasati Syafii, Faktor-faktor yanng Mempengaruhi Pembayaran Zakat
Masyarakat PrenggaikKotagede Yogyakarta(Prosiding Simposiuim Nasional, Malang; 2004),
him. 3



yang sangat besar. Zakat yang dikelola dengan W@k penerimaan,
pengambilan ataupun pendistribusian, dapat mermpakadal dalam upaya
peningkatan perekonomian dan kesejahteraan masyarbkhkan dapat
mengurangi masalah kemiskinan. Pemanfaatan zakat lyarasal dari umat
Islam harus dikelola dan disalurkan secara efek#bagai suatu sisi
pemberdayaan ekonomi umat. Maka usaha sosialisakat zkepada
masyarakat harus dilakukan secara terus menerusisDain, zakat sebagai
komoditi yang bernilai ekonomis, pembayarannya Igetiikaitan dengan

pendistribusian yang menyangkut kesejahteraan uf@koh-tokoh Islam

memahami bahwa fungsi zakat sebagai pendistribugesejahteraan umat
sesuai dengan pesan Islam, setidaknya fungsi stdislaosial dalam konsep
sosiologi zakat dapat ditemukan.

Konsep ajaran zakat dalam agama Islam meruplb&gian integral dari
aturan Islam tentang kepemilikan umat Islam terpatiarta. Di dalam
berbagai nash menyebutkan bahwa, dalam setiap fan@ dimiliki oleh
seseorang terdapat hak-hak orang faqir dan miskiak yatim serta pihak-
pihak lain. Ini artinya, variabel ajaran zakat ydaglapat dalam ajaran Islam
sangat berkaitan dengan konsep harta, ekonomiafzatapatan.

Pendapatan adalah merupakan nilai tambah ekoryamg diperoleh
seseorang. Konsep zakat sangat berkaitan dengaagsgan, dimana zakat
diwajibkan atas pendapatan yang diperoleh olehreesey baik itu melalui
usaha pertanian (dari bumi) maupun bekerja padtorsékn (jasa dll). Ini

bermakna bahwa ajaran zakat dapat terlaksananlapabiapat sisa dari



pendapatan yang diperoleh yang telah mencapaimddia haul (apabila ada
syarat haul).

Pelaksanaan ajaran zakat yang dilakukan oleft istean tentu banyak
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik itu faktaiernal umat Islam maupuan
faktor eksternal. Faktor internal misalnya kualittsagamaan seseorang.
Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yarmgsbé dari luar diri
seseorang biasa dari masyarakat sekitar, ataupoeripgah.

Kota Prigi-Pattani Thailand Selatan lebih dikenebagai kota nelayan,
kasur, pertanian (karet), pertambangan garam, t pebadayaan Melayu dan
pondok agama, salah satu pondok posan pesantramaseahi ternyata
pengelolaan zakatnya masih dilakukan secara tosdisyaitu dari personal ke
personal. Pesantren telah meletakkan dasar etss gata masyarakat Prigi.
Ini artinya untuk mewujudkan serta mengoptimalkangsi zakat sebagai
pranata yang bermanfaat untuk pembangunan umat pexka dilakukanya
reformasi zakat.

Pesantren di Prigi, sebagai salah satu lembaga dang memiliki peran
penting dalam usaha memberdayakan ekonomi masyardkangan
karakteristiknya yang khas, diharapkan pesantrgatdaerperan lebih nyata
dan membumi, karena pada umumnya mereka lebih mbeaimteraksi
dengan masyarakat di sekitarnya. Pesantren selyanguga mempu
memobilisasi partisipasi masyarakat atau mempehgémbaga desa. Selain
itu Babo atau kiai di pesantren juga dianggap sabagototipe seorang

muslim yang ideal dan terkesan sebagai seorangimampsimbolis yang



mudabh ditiru. Faktor itulah salah satu yang merggtkan timbulnya ketaatan
umat Islam kepadanya, sekalipun ia tidak pernahraetegas menginginkan
hal itu kepada pengikutnya.

Ada beberapa alasan yang mendorong peneliti mekolkié Prigi-Pattani
Thailand Selatan sebagai tempat penelitian. Pertdasmah penelitian ini
memiliki karakteristik khusus, yaitu sebagai daesang dapat dikatakan
terbuka, pola okupasinya tidaklah tunggal, dan medatnya lebih dikenal
sebagai perajin kasur. Lapangan kerja yang berkegndangan baik di kota
Prigi-Pattani Thailand Selatan, diantaranya adkdagt, penjahit/bordir, batik.
Kedua, kota Prigi merupakan tempat tinggal penedihingga akan sangat
membantu dalam proses penelitian.

Penelitian ini mencoba mengungkapkan sejauh mangapeh tingkat
pendapatan, tingkat keagamaan, tingkat peran pesantmanajemen
pengelolaan zakat dan regulasi terhadap pembayakat masyarakat Prigi-
Pattani Thailand Selatan dan apakah terdapat habupgng positif antara

faktor-faktor di atas dengan pembayaran zakat.

. Pokok Masalah

Zakat sangat penting untuk membantu memecahkamagalahan
kemiskinan, perbedaan status sosial dan pengaarggur

Berdasarkan uraian tersebut di atas, merumus pokakalahdalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah tingkat pendapatan berpengaruh secaraikmmiferhadap tingkat



pembayaran zakat masyarakat Pattani Thailand?

. Apakah keagamaan berpengaruh secara signifikanadaph tingkat
pembayaran zakat masyarakat Pattani Thailand?

. Apakah tingkat peran pesantren berpengaruh seagmdil@n terhadap
tingkat pembayaran zakat masyarakat Pattani Thd#lan

. Apakah tingkat manajemen pengelolaan yang baik éogigruh secara
signifikan terhadap tingkat pembayaran zakat magkydr Pattani
Thailand?

. Apakah regulasi berpengaruh secara signifikan teqha tingkat

pembayaran zakat masyarakat Pattani Thailand?

. Tujuan dan kegunaan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan, malkan tpenelitian ini

adalah :

1. Tujuan

a) Untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor di atabadap pembayaran
zakat masyarakat di sekitar Prigthangwad provinsi) Pattani
Thailand Selatan.

b) Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh tingkat jperata, tingkat
keagamaan, tingkat peran pesantren, menejemen |lpkage zakat,
dan regulasi terhadap pembayaran zakat masyarakisanPPrigi

Thailand Selatan.



2. Kegunaan Penelitian

a) Dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk pengegaioa
pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengagpahbayaran
zakat masyarakat.

b) Sebagai bahan masukan bagi para pengambil keputssperti
Departemen Agama, Departemen Keuangan, BAZIS, Dhaasal dan
lembaga yang terkait untuk mempertimbangkan pola-pembinaan
kuam dhuafa sebagai kebijakan dalam peningkatamejdtgeraan
umat.

c) Sebagai data maupun informasi bagi pesantren-pesatén lembaga
keagamaan untuk meningkatkan tingkat keagamaan amssit

sekitarnya, khususnya tentang zakat.

D. Telaah Pustaka
Ermi Suhesti Syafii melakukan penelitian tentangtdefaktor yang
mempengaruhi pembayaran zakat masyarakat Pregdagdcte-Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan beberpa variabel inddgenyaitu, pendapatan,
keagamaan, pesantren dan etos kerja. Penelitiameimyimpulkan antara lain:
pertama, secara simultan variabel pendapatan, kesga pesantren dan etos
kerja mempunyai hubungan yang signifikan denganakeal pembayaran
zakat. Dari ketiga vaiabel bebas tersebut ternyadabel pendapatan
memiliki hubungan langsung dan paling berpengarethadap variabel

pembayaran zakat. Kedua, bagi masyarakat menenghbwkh dengan
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pendapatan yang pas-pasan untuk memenuhi kebuhitap, nampaknya
membayar zakat merupakan beban tambahan. Seharaskgt memiliki
fungsi sosial yang sangat besar antara lain dapatupakan moda,
mengurangi masalah kemiskinan, memeratakan peragmdpat membantu
meringankan kehidupan seseorang, sehingga dapatjdettan beribadah
dengan tenang.

Husnul Khatimah melakukan penelitian tentang perfyaiakat produktif
terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi paraaikis Penelitian ini
memfokuskan pada efektifitas dari pemberian zakabdyktif dalam
meningkatkan ksesejahteraan dari para penerimat zakauktif tersebut.
Hasil dari penelitian tersebut adalah: pertma, gmog pembiayaan yang
diberikan oleh Dompet Dhuafa melalui skim maupunate pembiayaan
bagi hasil cukup bermanfaat bagi mitranya terbudngan adanya
pendapatan. Kedua, faktor-faktor yang mempengary@ningkatan
pendapatan dari mustahuk antara lain, jenis kelatimgkat pendidikan, jenis
usaha, dan total skim yang diterima Ketiga, metpdadistribusian yang
menganut konsep produktif lebih berdampak terhadagningkatan
kesejahteraan ekonomi dibandingkan dengan konsgfibdisi minimalis

(konsumtif)8

7 Ermi Suhasti S., Paktor-faktor yang Mempengaruhi Pembayaran Zakasyaakat
Prenggan Kotagede Yogyakdartdesis Ull (2003) tidak dipublikasikan, him.66

8 Husnul Khatimah, Pengaruh Zakat Produktif Terhadap Peningkatan kageraan
MustahiK, Jurnal Media Ekonomi Vol.10 (Agustus 2004), hi3i1-163
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E. Kerangka Teoritik

Asumsi dasar pendekatan fugsionalisme strukturahyatakan bahwa
pada dasarnya masyarakat terintegrasi atas kesepak@gotanya akan nilai-
nilai kemasyarakatan tertentu yang memiliki dayangagasi perbedaan-
perbedaan pendapat dan kepentingan diantara paggotanya, dan
masyarakat dipandang sebagai suatu sistem yantpdeogsional teringrasi
ke dalam suatu bentuk equilibrifinDengan demikian pendekatan ini
berasumsi bahwa masyarakat merupakan kumpularsidéegin-sistem sosial
yang satu sama lain saling berhubungan dan sadirgritung pada sistem
sosial lainnya. Atau dengan kata lain bahwa setiagktur dalam sistem sosial
akan fungsional terhadap sistem yang lain.

Zakat adalah merupakan salah satu sistem khusus diajarkan oleh
agama Islam dalam upaya memecahkan permasalahaskken. Sebagai
sebuah sistem ajaran tentu hal ini perlu dan wdijiksanakan oleh ummat
Islam. Dengan argumentasi teori fungsionalismeytpelaksanaan zakat akan
banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor baik ituktda ekonomi
(pendapatan), faktor internal/psikologi (keagamataKtor pesantren maupun
faktor lain (manajemen dan regulasi zakat) yandutdrerada pada sekitar
masyarakat (wajib zakat).

Asumsi Robert K. Merton tentang pendekatan fuorgdisme struktural

yang menyatakan harus adanya pembedaan antarartmendgengsi dan

9Nasikun, Prospek Ketahanan Swasembada Beras tahun,108gyakarta: P3PK-
UGM 1988), him.14.
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disfungsi serta harus adanya konsep-konsep aliferfuaigsional dalam
pelaksanaan analisisnya dianggap tepat apabileapk@n pada masyarakat
yang memiliki perbedaan-perbedaan diantara kelorkpddkmpok yang ada
sebagai akibat adanya kepentingan yang berbeda Pefegan model inilah
Merton menampilkan teori kelompok referensi. Tedmi tepat untuk
mengadakan pendekatan terhadap suatu proses gitedadam suatu
masyarakat yang mempunyai sistem sosial yang berbsebagai akibat
adanya perbedaan asumsi dasar antara kelompoknsif@engan partisipan
atau mereka yang menjadi anggotanya.

Dengan pendekatan teori kelompok referensi yaegyatakan bahwa
sistem yang mengidentifikasi, membandingkan, mé&ujdak harus menjadi
anggota kelompok referensi, maka anggota masyarakkitar pondok
pesantren dapat juga mengidentifikasi, membandmgkerujuk pada pondok
pesantren. Pengidentifikasian diri, pembandingamujpkan oleh pesantren
dan masyarakat di sekitar pesantren tersebut kgsesantren mempunyai
kecenderungan memahami dan memegang teguh ngai-agama yang
dianutnya. Bagi mereka yang mengidentifikasi, memlbegkan, merujuk,
beranggapan bahwa hal itu dilakukan karena berkifagsional, sedangkan
bagi mereka yang tidak berperilaku demikian kameaeka berasumsi bahwa
hubungan dengan pesantren bersifat disfungsional.

Zakat sebagai ajaran Islam dalam pelaksanaanmyanghruhi oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah pesantrdanDaasyarakat pesantren

memiliki kecenderungan pemahaman agama yang lednigath ulama serta
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para santri yang ada di dalamnya tentu dapat miergtchulus bagi
masyarakat untuk melaksanakan ajaran zakat. Jilkanpen melakukan
kegiatan zakat ( sosialisasi, pengumpulan dan peitaisian) ini secara baik
maka menurut teori referensi masyarakat akan mentfikasi, dan
selanjutnya akan merujuk hal tersebut.

Disamping itu, teori kelompok referensi juga temhgunakan untuk
mengadakan pendekatan terhadap hubungan antamatrpesdengan sistem
lain yang beda persepsinya. Hal tersebut sesuajatieapa yang dikatakan
oleh Merton yang menyatakan bahwa teori kelompofereasi dapat
digunakan untuk mengadakan pendekatan pada keloreferensi yang beda
persepsinya dengan kelompok partisipan.

Dari sudut pandang yang lain, Homan mempelopemuculan teori
pertukaran €xchange theojy Pada mulanya teori ini dibangun untuk
mengkritik teori fungsional dalam memberikan peagah-penjelasan
terhadap perkembangan struktural, yang mengabaiketn tentang individu.
Fokus pandangan fungsionalisme bertumpu pada @aginatau struktur.
Individu hanya dianggap sebagai orang yang meneéngiatus/ posisi
tersebut. Dipihak lain justru Homan membangun teatukarannya pada
landasan konsep-konsep dan prinsip-prinsip yangnluiadari psikologi
perilaku dan ekonomi dasar.

Homan menegaskan mengenai arti pentingnya pgikblagi penjelasan
fenomena sosial. Homan mengakui bahwa fakta stesitaintu selalu menjadi

penyebab dari fakta sosial yang lain, tetapi permenmyang demikian belum
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tentu merupakan suatu penjelasan, menurutnya yerg gijelaskan adalah
hubungan antara penyebab dan akibat dari huburigaselalu diterangkan
oleh proposisi psikologis. Variabel-variabel psdgil selalu menjadi variabel
perantara dua fakta sosial. Sehingga fakta sosigdeban penting terhadap
perubahan tingkah laku yang bersifat psikologis gyanenentukan bagi
munculnya fakta sosial baru yang berikutnya. Beadas pada teori ini maka
dalam penelitian ini penyusun berusaha untuk mehnipe@gkan variabel
psikologi, yaitu variabel keagamaan, yang didugaanakmemberikan
sumbangan penjelasan terhadap pembayaran zakadnalestyPrigi- Pattani.

Homan memulai teorinya dengan ilmu ekonomi butangan psikologi.
Teori pertukaran bertumpu pada asumsi bahwa omfigat dalam perilaku
untuk memperoleh ganjaran atau mengahindari hukuifr@msaksi ekonomi
yang selalu didasarkan atas penghargaan timbd&. Bimikiran dilontarkan
oleh para pendahulunya, misalnya seperti Adam S$midtvid Ricardo, John
Stuart Mill.10

Mengacu dari ekonomi dasar, Homan mengambil kprssperti biaya
(cos), imbalan feward) dan keuntunganp(ofit). Gambaran dasar mengenai
perilaku manusia yang diberikan oleh ilmu ekonowlah bahwa manusia
terus menerus terlibat dalam memilih diantara pkudperilaku alternatif,
dengan plilihan yang mencerminkeost and reward.

Pembayaran zakat masyarakat tentu akan sangagédipsm oleh variabel

10 Zamroni,Pengantar Pengembangan [Imu Sos{a¥ogyakarta: Tiara Wacana, 1992),
him. 61
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cogd and reward yang dalam konteks ini peneliti mengambil varlabe
pendapatan. Pembayaran zakat pada satu sisi mdrkhntpendapatan lebih
dari masyarakat sehingga mereka memiliki sisa geatda yang mencapai
nishab namun pada sisi lain juga pembayaran zadag) ylilakukan akan

secara matematis akan mengurangi pendapatan mereka.

Demikian pula halnya keterlibatan masyarakat Prgada waktu
membayar zakatnya, tearost and reward tentu akan berlaku. Ganjarannya
dapat berupa kepuasan, ibadah dan juga memungkimkayarakat terhindar
dari hukuman melalaikan kewajiban agama ataupunurkekan/ketidak
cukupan dalam mencukupi kebutuhan. Dalam menjefapkases pertukaran
demikian, Homan mengemukakan lima proposisi témya yang saling
berkaitan sebagai penjelasan untuk menjelaskarrugelperilaku kelima
proposisi yang harus dipertimbangkan. Proposisi ntencakup proposisi
sukses, proposisi stimulus, proposisi nilai, pragiodeprivasi-satiasi, dan
proposisi restu-agresi.

Dihubungkan dengan keterlibatan masyarakat Prigia peaktu membayar
zakat, maka jelas dengan adanya pendapatan yasmmaitsetelah bekerja
merupakan wujud dari imbalan jerih payah yang teliédkukan. Dan imbalan
inilah merupakan salah satu diantara faktor pemdprantuk mencukupi
kebutuhan dihari-hari berikutnya.

Sejalan dengan kerangka berfikir di atas, maka lpemeini mempunyai
beberapa asumsi dasar:

1. Di dalam bekerja seseorang akan mendapat pendapatan berbeda-
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beda. Pendapatan seseorang akan mempengaruhi pearbapakatnya.
Ketika pendapatan naik maka tingkat pembayarant zakayarakat akan
naik. Ini artinya secara teoritis pendapatan aleapdngaruh secara positif
terhadapap pembayaran zakat masyarakat.

. Pengamalan keagamaan yang dimiliki seseorang alkamberi pengaruh
terhadap pelakasanaan ibadah zakat. Tingkat pefmank@agamaan
secara langsung akan berpengaruh terhadap ibadlahysng dilakukan
oleh masyarakat.

. Pesantren mempunyai kemampuan sebagai motivatoyanakat untuk
meningkatkan tingkat keagamaan serta turut besgaagi dalam
pembedayaan zakat.

Dalam pengamalan ajaran zakat masayarakat, masajEmbaga zakat
dan regulasi akan memberikan pengaruh yang sangsar bdalam
pelaksanaannya. Manajemen lembaga yang baik akampma
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lemtz@t, sehingga
pada akhirnya akan mampu mendorong serta membemikdivasi bagi
masyarakat untuk membayar zakat.

. Sedangkan dengan adanya regulasi maka tentu akampumanenjadi
landasan hukum bagi terselenggaranya lembaga gakata baik. Selain
itu regulasi juga dapat menjadi hukum yang seaamadl akan mengatur
pelaksanaan zakat oleh masyarakat. Hal ini tentla pgkhirnya akan

mendorong masyarakat untuk membayar zakat.
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F. Hipotesis

Berdasarkan pada pokok masalah dan kerangkaikedritatas, dapat

ditarik kesimpulan sementara (hipotesis) yang akiaji kebenarannya.

Adapun rumusan hipotesis dalam penelitian ini diakan sebagai berikut:

1. Hou

Hau:

2. Hoz:

Hee:

3. Hos:

Has:

4., Hos:

Hau:

5. Hos:

Has:

Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikataean pendapatan
dengan pembayaran zakat.

Ada pengaruh yang positif dan signifikan antaeadapatan dengan
tingkat pembayaran zakat.

Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikartaea tingkat

keagamaan dengan pembayaran zakat.

Ada pengaruh yang postitif dan signifikan anténgkat keagamaan
dengan pembayaran zakat.

Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikartaen pesantren
dengan pembayaran zakat.

Ada pengaruh yang positif dan signifikan antaesgmtren dengan
pembayaran zakat.

Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikataem manajemen
pengelola zakat dengan pembayaran zakat.

Ada pengaruh yang positif dan signifikan antaranajemen

pengelola zakat dengan pembayaran zakat.

Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikanaemtregulasi

dengan pembayaran zakat.

Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara regutisigan
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pembayaran zakat.

G. Metode Pendlitian
1. JenisPenelitian
Penelitian ini merupakan kategori penelitian lagandgarena data
yang diperoleh berasal dari obyek yang akan ditglihg berasal dari
kuesioner yang diadarkan kepada sampel penelitian.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat kuantitatif, yang menjelask tentang
pengaruh pendapatan, keagamaan, pesantren, manapane regulasi
terhadap pembayaran zakat masyarakat Prigi-Patteaiiand.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari obyek yditgliti.
Sedangkan Sampel adalah bagian yang menjadi olayek sesungguhnya
dari penelitian tersebdt
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalister
randomsampling yakni sebuah sampel yang diambil secara acakggi
tiap populasi penelitian/satuan elementer dari [Egdbu mempunyai
kesempatan yang sama sebagai sampel. Sampel penglit berjumlah

50 kepala keluarga yang bertempat tinggal di segegaantren.

11speratno dan Lincolin Arsyatiletodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisr@et.
ke-1 (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 1983), him. 109.
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Untuk mencapai pada suatu generalisasi pada ting&ptilasi
maka sampel yang diambil harus dapat mencerminigulasi secara
keseluruhan. Oleh karena itu, di dalam penarikampsh ini masing-
masing anggota populasi harus mempunyai kesempgatansama untuk
menjadi sampel penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data penelitian maka diperlukatodee atau
teknik pengumpulan data. Dalam penelitian ini dditeedakan menjadi
data primer, yaitu data yang diperoleh langsung slamber data dan
sekunder, yaitu data yang telah dikumpulkan daapdilkan oleh pihak
lain. Di samping itu juga diperlukan data nominahyg akan digunakan
untuk memdapatkan gambaran mengenai keadaan respoyaitu para
pedagang dan perajin. Juga data kontinum, yaita glabhg digunakan
sebagai landasan untuk mengadakan analisa terhgutatpsis yang telah
dibuat, apakah dapat terbukti atau tidak.

a. Kusioner
Teknik ini dipakai sebagai alat untuk menjaringadarimer dari
respoden. Dilakukan dengan mengajukan serangka&tanyaan
kepada perajin kasur, dari hasil jawaban kemudianatisis untuk
menguiji hipotesis yang diajukan.
b. Dokumentasi
Teknik ini dipakai untuk mendapatkan data-datausdkr, baik

yang ada di kantor kelurahan, kecamatan maupunadgailembaga
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lain yang terkait dengan penelitian ini. Jadi sumbatanya adalah
dokumen atau catatan resmi yang telah dibuat olehangkat
kelurahan, maupun lembaga lain.

c. Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap beberapa tokoh yaemiliki
kompetensi dalam masalah penaganan zakat di d&igikPattani
Thailand. Wawancara ini dilakukan untuk mencariadpendukung
terkait dengan penelitian ini.
6. Definis Operasional

a Operasionalisasi variabetlependen yaitu Zakatalam intrumen
dengan item-item:
1) Apakah zakat itu penting
2) Alasannya kenapa zakat sangat penting
3) Apakah Ibu/Bapak mengeluarkan zakat
4) Berapa tahun Ibu/Bapak membayar zakat
5) Jenis zakat yang di bayar
6) Kemana Ibu/Bapak membayar zakat
7) Apakah masyarakat telah mengeluarkan zakat deragjn b
8) Apakah Ibu/Bapak pernah meminta petunjuk pada UHFai

dalam hal zakat.

b Operasionalisasivariabel independen vyaitu pendapatadalam

intrumen dengan item-item:

1) Jumlah pendapatan rata-rata perbulan
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2) Jumlah pengeluran rata-rata perbulan

3) Sisa yang dapat ditabung

4) Cara menabung

Tingkat keagamaanndikatornya:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

9)

Menjalankan sholat wajib (lima waktu)
Menjalankan sholat sunat

Berdoa atau zikir

Puasa dalam bulan Ramadhan
Membaca Al-Qur'an

Menjadi anggota organisasi keagamaan
Memberi zakat, infaq dan shodagoh
Merasa tenang dalam hidup

Memiliki sekolah anak-anak

Pesantrenindikatornya:

1)

2)

Hubungan antara pesantren dengan masyarakat sghitar

Peranan pesantren bagi masyarakat

3) Tanggapan masyarakat terhadap pesantren

4) Tanggapan pesantren terhadap masyarakat

5) Aktivitas pesantren yang mempengaruhi masyarakat

Manajemen lembaga pengelola zgkatikatornya:

1)
2)

3)

Memiliki sistem pengumpulan yang baik
Memiliki sistem pembukuan yang baik

Memiliki pegawai yang amanah dan profesional
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4) Melakukan pendistribusian dana bentuan dengan thaik tepat
sasaran
5) Menyampaikan laporan keuangan secara rutin
6) Percaya terhadap lembaga pengelola zakat
f Regulasjindikatornya:
1) Kebutuhan regulasi dalam pengelola zakat
2) Membayar zakat setelah ada regulasi dari pemerintah
3) Merasa takut setelah ada regulasi
4) Regulasi disosialisasikan kepada masyarakat.
7. Teknik Analisis Data

Seperti telah diuraikan bahwa penelitian ini bewn untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Untuk rmapac hal tersebut
sangatlah penting melakukan analisa statistik. Nemdemikian bukan
berarti lepas sama sekali dari analisa kulita@f, ini mengingat adanya
data yang mendukung penelitian namun tidak dap&tatiatifkan,
disamping itu untuk memperkuat metode statistikgydigunakan.

Alasan digunakan statistik adalah untuk menyeigakan data
penelitian yang amat besar jumlahnya menjadi in&simyang lebih
sederhana dan lebih mudah difahami. Di sampingdigunakan untuk
membandingkan hasil yang diperoleh dengan hasiy ytanadi secara
kebetulan, sehingga dimungkinkan untuk menguji apakubungan yang
diamati memang betul-betul terjadi secara sistamatitara variabel-

variabel yang diteliti, atau hanya secara kebetulan
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Dari data yang telah terkumpul, selanjutnya dkadapengolahan
data. Pengolahan ini meliputi dua kegiatan, yapitoses pengeditan
kuesioner/editing dan pemberian skor/nilai. Mel&diting ini diharapkan
akan meningkatkan mutu data yang hendak diolah demalisa.
Pemberian nilai pada tiap jawaban bergerak daainipsi 3. Jawaban yang
mendukung diberi skor 3, yang kurang mendukungrdibki 2 dan yang
tidak mendukung diberi nilai 1. Nilai yang diperoldari masing-masing
variabel kemudian dijumlahkan dan diklasifikasikla® dalam kategori

tinggi, sedang dan rendah. Untuk mengetahui kaitesggperti ini dapat

digunakan rumus sebagai beriﬁjt

skor tertinggi-skor terrendah
Banyaknya alternatif jawaban

a. Uji Reliabilitas
Untuk mendapatkan data yang dapat dipercaya rdgdexlukan
alat ukur yang dapat dipercaya atau dapat diandaltatuk mencapai
alat ukur yang reliabel ada bermacam cara pengujiantaranya

adalah dengan rumus Alpha:
k > ob®
r”{k—lj(l o’ J

reliabilitas instrumen

di mana r

k

banyaknya butir pertanyaan/banyaknya

soal

12 Ermi SuhastiFaktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembayaran Zakahlm. 30
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>0 b2 = jumlah varian butir

ot? = varian total

Untuk memperoleh jumlah varian butir maka dicariuduarians

setiap butir, kemudian dijumlahkan, formulanya:

2
z x 2 _ (Z x)
o,= N
i N
di mana X = skor butir

2
Il

jumlah responden

ag = nilai varians butir ke-n

Sedang untuk mencari varian total digunakan formula:

> KuadratSkorTotal - MI
2_

g, =

N

Hasilnya kemudian dikonsultasikan dengan membahdim nilai
tabel r product moment dengan r hitung, jika nilaitung lebih besar
dari r product moment dapat dikatakan bahwa insturtersebut
reliabel.

Uji Validitas

Uji validitas atau kesuhihan digunakan untuk mealget seberapa

tepat sebuah alat ukur mampu melakukan fungsi. Udat yang dapat

digunakan dalam pengujian validitas suatu kuisioadalah angka
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hasil korelasi antara skor pernyataan dan skordkesean pernyataan
responden terhadap informasi dalam kuisioner.

Pengujian validitas dapat dilakukan dengan melakukarelasi
bivariat antara masing-masing skor indikator dengatal skor
konstruk. Apabila korelasi antara masing-masingkeor terhadap
total skor konstruk menunjukkan hasil yang sigaifikmaka dapat

disimpulkan bahwa masing-masing indikator pertanyaadalah

valid 13

Dalam penelitian ini penguji signifikan korelasntara masing-
masing indikator dilakukan dengan bantuan prograPSS 12

Windows.

Untuk menghitung korelasi antara masing-masingtapgaan
dengan skor total memakai rumus teknik korelasdpcd moment,
yang rumusnya seperti berikut :

_ -y
" hE ey -Eyf]

Dimana :
r(xyy) = koefiesien korelasi antara variabel X dan Y
X = skor pada subyek item n
(! = skor total subyek

13 |mam Ghozali,Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SP$&marang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2001), Hin.
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XY = skor pada subyek item n dikalikan skor kota
n = banyaknya subyek

Jika p-value dari koefisien regresi Pendapatam &1).05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Tetapi jika p-waldari koefisien

regresi Pendapatan (b2)0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.

c. Uji Asumsi Klasik
Dalam penelitian ini, metode regresi yang digunakaalah
metodeOrdinary Least Squar¢OLS) atau metode kuadrat terkecil.
Dengan melalui uji asumsi klasik, untuk mengetahemyimpangan
regresi linier.
Adapun uji penyimpangan regresi linier klasik yatiigkukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas merupakan salah satu penyirapang
asumsi klasik di mana kondisi tertentu tiap uns@angyan
mengandung varian yang tidak konst4n. Masalah
heteroskedastisitas biasanya sering terjadi patiacdass section
daripada datatime series Jika model OLS mengandung

heteroskedastisitas, maka penaksir-penaksir OLB laiks, varian-

14 pamodar GujaratiEkonometrika Dasar Alih Bahasa: Sumarno Zain, (Jakarta:
Erlangga, 1987), him. 183.
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varian dari koefisien OLS akan salah dan penalaiagsir OLS
menjadi tidak efisieA>
Untuk mendeteksi adanya masalah heteroskedastisitas
maka dapat dilakukan pengujian diantaranya dengaliség grafik
dan uji statistik (ujiPark). Menurut Park, uji dapat dilakukan
dengan menguadratkan nilai residual’tfUkemudian dihitung
logaritma dari kuadrat residual (LA kemudian hasilnya
diregresikarié
2) Uji Multikolinieritas
Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah aed
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabebabe
(independen). Multikolinieritas dapat diketahui gan melihat
dari nilai Tolerancedan nilai VIF dari hasil regredtJika nilai
VIF suatu variabel bebas>10 maka dapat disimpuliamva
variabel bebas tersebut terjadi multikoleniaritas.
3) Uji Autokolerasi
Autokolerasi merupakan korelasi yang terjadi digant
anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yasgste

dalam rangkaian waktutifhe seriey atau dalam rangkaian

151bid., him. 266-268.
16 |mam GhozaliAplikasi Analisis Multivariatehlm. 107.

17pid., him. 91.
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ruang €ross sectio)118 Asumsi non-autokolerasi mensyaratkan
tidak adanya autokolerasi pada kesalahan penggafegor
term) atau dengan kata lajn, pi = 0, jika ini dilanggar maka
estimasi OLS yang diperolen menjadi tidak efisiegil®
Untuk mengetahui ada tidaknya autokolerasi, makakukan
dengan melakukan uji Durbin Watson (DW test), Wjgkange
Multiplier (LM test) atau Uji Breusch-Godfrey teserta Uji
Statistics Q: Box-Pierce dan Ljung B&.
4) Uji Normalitas
Normalitas digunakan untuk menunjukkan bahwa, data
yang ada terdistribusi dengan normal. Adapun untuk
mendeteksi apakah residual terdistribusi dengamaloatau
tidak yaitu dengan menggunakan analisis grafikujastatistik
(Uji Kolmogorov-Smirnov)21
d. Analisa Regres

Teknik analisa Regresi berganda digunakan untukimaikan

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terggniDengan kata

lain analisa ini degunakan untuk mengetahui besarpgrubahan

18 Gunawan SumodiningraEkonometrika Penganta(Yogyakarta: BPFE, 2002), him.
231.

19 Mudrajat KuncoroMetode Kuantitatifhim. 49.
20 |mam GhozaliAplikasi Analisis Multivariatehlm. 96-102.

21 |mam Ghazali,Analisis Multivariate Dengan Program SPSEdisi 3, (Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2005), 1ih@.
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variabel terikat apabila variabel bebas berubahapd persamaan
garis regresi secara umum adalah:

Y =a+hbXit+ b Xot+ s X3 +huXa+bsXs

Di mana
Y : pembayaran zakat
a : konstanta sisipan

by,...bx  : koefisien regresi yang dihubungkan dengan vatibbbas

X1 : tingkat pendapatan

X2 : tingkat keagamaan

X3 : tingkat peran pesantren

Xa : manajemen lembaga pengelolaan zakat
Xs : regulasi

Selanjutnya, jika semua penyimpangan regreserikilasik
tidak dijumpai dalam persamaan yang diestimasi, anp&ngujian
dilakukan dengan uji signifikansi parameter sea@adavidu (Uji-t), uji
signifikansi secara bersama-sama (Uji-F) dan wifisten determinasi
(Uji R).

1) UjiF
Uji F dipakai untuk melihat pengaruh variabel-vhgh
independen secara keseluruhan terhadap variabehdep??

Hipotesis yang digunakan:

Ho=b=h=.... = h = 0 (Model regresi linier berganda

tidak signifikan atau dengan kata lain tidak adbaumgan linier

antara variabel individu terhadap variabel depepden

22 pjid., him. 14.
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Ha = b # 0 (Model regresi linier berganda signifikan atau
dengan kata lain ada hubungan linier antara vdriabé/idu
terhadap variabel dependen).

Secara statistik dalam mempengaruhi variabel derik
Apabila nilai F hitung lebih besar daripada nilaiabel, maka
variabel-variabel penjelas secara bersama-sama emgaphi
variabel terikat.

Untuk menguji sinigfikasikan garis regresinya perlu

dilakukan analisa variabel, adapun formulanya:

F - SSeg/k
SS../N-k-1

di mana
F ¢ = harga untuk garis regresi
SS g = Regression Sum of Squares
SS s = Residual Sum of Squares
Kk = jumlah variabel bebas

Uji R?

Koefisien determinasi Rpada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasabelri
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antemadan
satu. Nilai B yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dkgreamat

terbatas. Nilai yang mendekati satu, berarti valiafariabel



31

independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dejge?3
Apabila dikalikan dengan 100% akan diperoleh

persentase sumbangan variabel bebas secara beyaaraa-
terhadap naik turunnya variabel tergantung. Setayguuntuk
mengetahui besarnya pengaruh variabel-variabel dlimar
penelitian ini maka perlu dicari residunnya yaiendan cara:

E=1-Rr2

3) Ujit

Uji t dipakai untuk melihat signifikansi pengarubriabel
independen secara individu terhadap variabel degpeddngan
menganggap Vvariabel lain bersifat konstan. Dalamgpgan
ini menggunakan software SPSS (dalam hal ini SPSS
menggunakan uji dua arah), maka untuk pengambilan
kesimpulannya dinyatakan dengan melihat nilai $ikpmsi
dan membandingkan dengan taraf kesalahan (sign#ikgang
dipakai24
Hipotesisnya:
Ho : Masing-masing variabel independen tidak ada

pengaruh terhadap variabel dependen.

23 |mam Ghazali,Aplikasi Analisis Multivariatehlm. 83.

24 |pid., him. 13.



32

Ha : Masing-masing variabel independen ada pehgaru

terhadap variabel dependen.

Dimana:
E : residual
R . koefisien korelasi ganda

H. Sistematis Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan hasil penelitiardimimuskan dalam
bab sebagai berikut:

Bab I, merupakan pendahuluan yang terdiri datarl belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustakatesis, metode
penelitian dan diakhiri dengan sistematika pembamas

Bab Il, berisi tentang landasan teori pengersakat; dasar hukum dan
macam-macam zakat; kedudukan zakat sebagai sumaea dimmat
masyarakat dan negara; sistem zakat; pengumpulanadainistarsi serta
penyaluran zakat; hubungan faktor yang mempengaakat dengan tingkat
pembayaran zakat.

Bab Ill, kondisi umum obyek penelitian yang meeggahkan tentang
masyarakat Prigi-Pattani Thailand Selatan, pejabajelis agama wilayah
Pattani, bagaimanakah pembayaran zakat di Priggaidthailand Selatan.

Bab IV, berisi tentang analisa dan pengujian datéa hasil dari penelitian

yang didapat penyusun dari lapangan
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BabV, bab ini merupakan penutup yang terdiri :d&dgsimpulan atas
pokok permasalahan serta saran-saran dalam upaygerpbangan zakat

dalam masyarakat Prigi-Pattani Thailand Selatan.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan pada bab sebelumnya dapat diaesimhjulan bahwa
Dari hasil uji ANOVA atau F test didapat F hitungbgsar 3.088 dengan
probabilitas sebesar 0,018. Karena probabilitas jeebih kecil dari 0.05
,maka berdasarkan uji F model regresi dapat digamalntuk memprediksi
Tingkat Pembayaran Zakat (Y1) atau dapat dikatabamwva Pendapatan,
Keagamaan, Pesantren, Manajemen dan Regulasi séessama-sama
berpengaruh terhadap Tingkat Pembayaran Zakat. aRéng variabel
independen terhadap Tingkat Pembayaran Zakat adsdbbsar 0.260 (R
Squere). Ini artinya sebanyak 26% variasi perubapambayaran zakat
masyarakat Prigi Pattani Thailand bisa dijelaskeh perubahan dari variabel
pendapatan, keagamaan, pesantren, manajemen déasireg

Persamaan regresi linear berganda antara variaielsbihdependent
variabel) dengan variabel terikatl¢pendent variabelllengan memasukkan
koefisien regresi linear berganda kedalam bentulsgmeaan regresi linear
berganda berganda sebagai berikut:

Y=6.339+ 0.691X1 +0.228X2 + 0.342X3+0.016X4+0.253X5

Pengaruh masing-masing variabel independen terhealidgbel

dependen dan hasil penelitian ini dapat dipapaskdagai berikut:
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1. Pendapatan (X1) tidak berpengaruh secara signifileahadap
Pembayaran Zakat (Y). Hasil penelitian ini berbedingan
penelitian yang dilakukan oleh Ermi Suhesti, yangnyatakan
bahwa Pendapatan berpengaruh secara signifikanadigph
Pembayaran Zakat Masyarakat

Kondisi perekonomian masayarakat Prigi Pattani [@hdi
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, mayortidah
bekerja pada sektor pertanian yang secara penghasita-rata
penghasilan masayarakat Prigi adalah sebesar 8iGaBa sekitar
240.000 per hari. Secara umum penghasilan masatasakesar
800 Baht masih dikatakan hanya cukup untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Sehingga pendapatan merddla tersisa
(untuk tabungan/investasi). Oleh karena itu secanamn dapat
dikatakan bahwa pendapatan masyarakat masih belencapai
nishab zakat.

Dalam perspektif zakat yang mengenal nishab dah hsaka
penghasilan masyarakat masih belum mencapai batgts wtuk
menunaikan zakat. Oleh karena itu berdasarkan peawelitian ini
menunjukkan bahwa pembayaran zakat yang dilakuki@h o
masayarakat Prigi Pattani Thailand tidak banyalemigaruhi oleh
tingkat pendapatan yang diterima oleh mayarakatz@¥ki).

Dari sudut pandang yang lain. Dalam perspektif iteor

pertukaranéxchange theojydimana teori pertukaran ini dibangun
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pada landasan konsep-konsep dan prinsip-prinsig gembil dari
psikologi perilaku dan ekonomi dasar. Dalam perktipeost and
reward zakat secara ekonomi akan menimbulkan berkurangnya
harta (pendapatan disposibel/pendapatan yang iarsactuk
konsumsi). Oleh karena itu dengan kondisi pendapgdag serba
pas-pasan maka zakat akan cenderung untuk tidaksditakan
secara baik.

Berdasarkan pada dua penjelasan inilah maka pem#raya

zakat masyarakat Prigi Pattani Thailand tidak diaeuahi oleh
pendapatan, meskipun secara teoritis semakin tipggdapatan
masyarakat maka akan semakin besar kemungkinanana&ay
untuk membayar zakat.
. Tingkat keagamaan tidak berhubungan secara signifikengan
Tingkat Pembayaran Zakat Masyarakat Prigi Thailahihsil
penelitian ini berbeda dengan penelitian yangkdikan oleh Ermi
Suhesti, yang menyatakan bahwa Keagamaan berpéngecara
signifikan terhadap Pembayaran Zakat Masyarakat.

Homan menegaskan mengenai arti pentingnya psikdlagi
penjelasan fenomena sosial. Homan mengakui bahkta $asial
tetentu selalu menjadi penyebab dari fakta sosiabyain, tetapi
penemuan yang demikian belum tentu merupakan peajelasan,
menurutnya yang perlu dijelaskan adalah hubungataran

penyebab dan akibat dari hubungan itu selalu digkan oleh
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proposisi psikologis. Variabel-variabel psikologladu menjadi
variabel perantara dua fakta sosial. Sehingga fets#al berperan
penting terhadap perubahan tingkah laku yang la¢rpsikologis
yang menentukan bagi munculnya fakta sosial barmgya
berikutnya. Berdasarkan pada teori ini maka dalamefitian ini
penyusun berusaha untuk memperhitungkan variabi&blpgi,
yaitu variabel keagamaan, yang diduga akan mendrerik
sumbangan penjelasan terhadap pembayaran zakatanaleesy
Prigi- Pattani-Thailand.

Menurut teori di atas, zakat yang ada dalam ajeslam dalam
pelaksanaanya di Prigi Pattani Thailand tentu dipewhi oleh
faktor kualitas keagamaan masyarakat. Artinya, pemean agama
yang baik tentu akan memberikan kecenderungan lgdoily besar
bagi masyarakat untuk membayar zakat. Namun demigeda
kenyataannya meskipun tingkat psikologi (keagamasemgat
bagus namun hal ini tidak banyak berpengaruh teqnad
pembayaran zakat masyarakat. Menurut analisa pianedida dua
sebab utama mengapa keagamaan tidak berpengarana sec
signifikan, antara lain; pertama, meskipun kondisiagamaan
cukup baik namun dalam hal pendapatan masyaralgitrRasih
rendah dan cenderung belum mencapai nishab, sehingg
seberapapun bagus keagamaan tentu masyarakat aikiak

membayar zakat jika pendapatan yang mereka petmkimlah
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memadahi. Kedua, pemahaman yanng hanya sebatas pada
pengamalan terhadap ajaran agama terutama persizldah
vertical, yaitu hubungannya dengan Tuhan. Namun ildem
tingkat pengamalan zakat masyarakat Thailand mesfokus
pada zakat masih tergolong rendah. Berdasarkaa fakhh maka
pembayaran zakat masyarakat Thailand tidak baniymdngdaruhi
oleh kualitas keagamaan mereka.

. Pesantren berpengaruh secara positif dan signifitexhadap
tingkat pembayaran zakat masyarakat Prigi Patthaildnd. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelunyayay dilakukan
oleh Ermi Suhasti Syafii yang menyimpulkan bahwaaperen
mempengaruhi pembayaran zakat masyarakat.

Hasil dari penelitian ini juga sesuai dengan tdaiompok
referensi yang menyatakan bahwa sistem yang martdikasi,
membandingkan, merujuk, tidak harus menjadi anggetampok
referensi, maka anggota masyarakat sekitar pones&mnren dapat
juga mengidentifikasi, membandingkan, merujuk pagoadok
pesantren. Pengidentifikasian diri, pembandingamyjpkan oleh
pesantren dan masyarakat di sekitar pesantrenbtgrdearena
pesantren mempunyai kecenderungan memahami dangaege
teguh nilai-nilai agama yang dianutnya. Bagi merekang
mengidentifikasi, membandingkan, merujuk, beranggapahwa

hal itu dilakukan karena bersifat fungsional, segtam bagi
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mereka yang tidak berperilaku demikian karena neetekasumsi
bahwa hubungan dengan pesantren bersifat disfurajsio

Dalam masyarakat Prigi Pattani Thailand, pesantnemjadi
bagian yang sangat penting bagi masyarakat. Dimaasyarakat
sekitar pesantren akan berinteraksi serta malaktikdakan yang
dilakukan oleh pesantren. Dalam persoalan zakatyanakat akan
sangat antusias melakukan ibadah zakat apabilantpeisayang
mengelolanya (mengumpulkan mensosialisasikan dan
menyalurkan). Hal ini dikarenakan masyarakat sangat dan
patuh pada pesantren, yang notabene dianggap rkiemili
pengetahuan agama secara lebih baik.
. Manajemen tidak berhubungan secara signifikan derfgagkat
Pembayaran Zakat Masyarakat Prigi Thailand. Dalaitayah
Pattani, zakat secara umum dilakukan oleh masjity y&fatnya
temporal (tidak kontinyu sepanjang waktu) dan hapgda waktu
tertentu dibentuk lembaga zakat, misalnya menjefeargraya Idul
Fitri. Di wilayah Pattani tidak terdapat lembagangadikelola
dengan pola manajemen yang baik meskipun sebenEami@ga
zakat ini telah diamanatkan dalam peraturan nelgetiani yang
bertugas mengelola zakat. Karena kondisi inilahanadmbayaran
zakat tidak banyak dipengaruhi oleh keberadaan dgalzakat

dengan manajemen yang baik.
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5. Regulasi tidak berhubungan secara signifikan dengamgkat
Pembayaran Zakat Masyarakat Prigi Thailand. Kondkgulasi
lembaga zakat di Pattani-Thailand sebenarnya sadialiberada
pada tahap pembahasan, namun ada beberapa pehaasala
sehingga regulasi yang ada belum banyak berguita; partama,
masih terjadinya banyak perdebatan tentang regu&rsiebut.
Selain itu keberadaan regulasi juga belum disesilian secara
baik kepada masyarakat sehingga masyarakat belunyaka
memahami. Selain itu regulasi yang ada pada tiagkdokal
masyarakat juga tidak begitu berpengaruh terhadapbpyaran
zakat masyarakat Pattani-Thailand.

Menteri agama Islam hanya berpotensi menjalan taérin
pemerintah Thai. Pada dua tahun yang lalu pemérintei baru
menggarap undang-undang zakat mencakupi zakdt fiaa zakat
mal. Tapi undang-undang tentang zakat belum tesaisil kepada
masyarakat Islam. Dalam pemerintahan Thai sendirdapat
orang-orang muslim ikut jadi dewan pemerintahangatusedikit
sehingga suara dalam DPR sangat tidak mendukungk unt
merancangkan undang-undang tentang zakat.

Dampak dari hak tersebut adalah, regulasi yangrsemga
mampu menjadi landasan hukum bagi lembaga penge&iat
pada satu sisi serta menjadi pendorong bagi mdstarantuk

membayar zakat belum bermanfaat secara efektih €deena itu
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berdasarkan uji statistik yang dilakukan pada peselini variabel
regulasi tidak berpengaruh secara signifikan texhgeembayaran

zakat masayarakat Prigi- Pattani-Thailand.

B. Saran-Saran
1. Bagi Pemerintah
Pemerintah sebagai regulator diharapkan bisa nkemndu
perkembangan zakat di Thailand melalui kewenangankebijakan yang
dimiliki. Dukungan itu bisa dilakukan dengan penyemnaan regulasi,
sosialisasi terhadap masyarakat tentang pengelotakat. Sehingga
potensi zakat akan terserap secara optimal.

2. Bagi Lembaga Zakat

Sebagai pihak yang berkaitan dengan pengelolakat zecara
baik maka sudah saatnya para pengelola zakat dqoelban serta dalam
pengembangan zakat di Thailand. Sehingga selaiméargaat bagi
mustahik sendiri juga akan berdampak positif teapagembangunan

peradaban Islam.

3. Bagi Peneliti Berikutnya
Karena keterbatasan waktu dan kemampuan pemaéikia dalam
melakukan penelitian ini hanya menggunakan limaiabai sebagai
variabel prediktor. Sedangkan dalam kenyataannyamienyak variabel
yang lainnya yang dapat menyempurnakan. Oleh kai&na untuk

penelitian selanjutnya disarankan agar mengikutkernt variabel lainnya
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yang lebih relevan dengan penelitian. Demikian jpgaelitian ini hanya

sebatas pada pengamatan terhadap pembayaran zelyatrakat Prigi.
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dan Sunnah Nabi. la mendapat kewarganegaraan Qamtamenjadikan Doha

sebagai tempat tinggalnya.



3. Nur Cholish Madjid

Lahir di Jombang, 17 Maret 1939 (26 Muharram 1358 keluarga
kalangan pesantren. Pendidikan yang ditempuh: Sel®hkyat di Mojoanyar dan
Bareng (pagi) dan Madrasah Ibtidaiyah di Mojoang{sore); Pesantren Darul
'‘Ulum di Rejoso, Jombang; KMI (Kulliyatul Mu'allimial-Islamiyah) Pesantren
Darus Salam di Gontor, Ponorogo; IAIN Syarif Hidaiah di Jakarta (Sarjana
Sastra Arab, 1968), dan Universitas Chicago, liinAS (Ph.D., Islamic Thought,
1984).

Aktif dalam gerakan kemahasiswaan. Ketua Umum PBI,HM66-1969
dan 1969-1971; Presiden (pertama) PEMIAT (PersaMahasiswa Islam Asia
Tenggara), 1967-1969; Wakil Sekjen IIFSO (Intemmadi Islamic Federation of
Students Organizations), 1969-1971.

Mengajar di IAIN Syarif Hidayatullah, 1972-1976; sm pascasarjana
IAIN Syarif Hidayatullah, 1985-sekarang; peneliéida LIPI, 1978-sekarang; guru
besar tamu pada Universitas McGill, Montreal, Cand®91-1992. Fellow dalam
Eisenhower Fellowship, bersama isteri, 1990.

la banyak menulis makalah-makalah yang diterbitklatam berbagai
majalah, surat kabar dan buku suntingan, beberapdadanya berbahasa Inggris.
Buku-bukunya yang telah terbit ialah Khazanah éielal Islam (Jakarta, Bulan
Bintang/Obor, 1984) dan Islam, Kemodernan dan Kaediaan, suntingan Agus
Edy Santoso (Bandung, Mizan, 1988)Sejak 1986, bws&awan-kawan di
ibukota, mendirikan dan memimpin Yayasan Wakaf idadina, dengan kegiatan-
kegiatan yang mengarah kepada gerakan intelelglaahldi Indonesia. Buku ini
adalah salah satu hasil kegiatan itu. Dan sejak t®nhjabat Wakil Ketua Dewan
pakar Ikatan Cendekiawan Muslim se Indonesia (ICMI)

4. Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy

Lahir di Lhokseumawe, 10 Maret 1904 - Wafat di d&ka9 Desember
1975. Seorang ulama Indonesia, ahli ilmu figh dsul €igh, tafsir, hadis, dan ilmu
kalam. Ayahnya, Teungku Qadhi Chik Maharaja Mangknb Husein ibn



Muhammad Su’ud, adalah seorang ulama terkenalndpkagnya dan mempunyai
sebuah pesantren (meunasah). Ibunya bernama Teuxigkah binti Teungku
Chik Maharaja Mangkubumi Abdul Aziz, putri seora@adhi Kesultanan Aceh
ketika itu. Menurut silsilah, Hasbi ash-Shiddieghakah keturunan Abu Bakar ash-
Shiddieq (573-13 H/634 M), khalifah pertama. la agh generasi ke-37 dari
khalifah tersebut melekatkan gelar ash-Shiddiedyethkang namanya.
Pendidikan agamanya diawali di dayah (pesantrenljk nayahnya.

Kemudian selama 20 tahun ia mengunjungi berbagaihddari satu kota ke kota
lain. Pengetahuan bahasa Arabnya diperoleh dakhSylkeihammad ibn Salim al-
Kalali, seorang ulama berkebangsaan Arab. PadantdBa6, ia berangkat ke
Surabaya dan melanjutkan pendidikan di Madrasdsydd, sebuah organisasi
keagamaan yang didirikan oleh Syekh Ahmad Soo(k&r4-1943), ulama yang
berasal dari Sudan yang mempunyai pemikiran modetika itu. Di sini ia
mengambil pelajaran takhassus (spesialisasi) daidamg pendidikan dan bahasa.
Pendidikan ini dilaluinya selama 2 tahun. Al-Irsydan Ahmad Soorkati inilah
yang ikut berperan dalam membentuk pemikirannyagyarodern sehingga,
setelah kembali ke Aceh. Hasbi ash-Shiddieqy lamgsbergabung dalam

keanggotaan organisasi Muhammadiyah.



DAFTAR KUISIONER DAN HASIL

Departemen Agama
Universitas Islam NegeriSunanKalijaga
FakultasSyari'ahKeuangan Islam

Alamat : JI. MarsdaAdisucipto Yogyakarta 55281

Kepada :
Yth.Bapak/lbu/SaudaraMasyarakatPrigi-Pattani Thalila
Assalamua’laikumw.w

Denganhormat,

SayaadalahMahasiswaJurusanKeuangan Islam Fakdtéa8, Universitas Islam
NegeriSunanKalijaga
Yogyakarta.Padasaatinisedangmengadakanpenelitidkmenyusunskripsidenganjudul
AnalisisFaktor-faktor yang MempengaruhiPembayaran Zakat
MasyarakatProvinsiPattani Thailand Selatan (Study kusus Daerah Prigi)”.

PadakesempataninimemohonkepadaBapak/Ibu/Saudakaejgnakmeluangkanwakt
uuntukmemberikanpendapatandaninformasidenganmkuagsoneryangsayaajukanini.Kesa
nggupandankejujuraninformasi/jawaban  yang  andabenierupakanbantuan  yang
sangatberhargabagipenelitianini.HarapansayapamititdapatbergunabagiMasyarakatPrigid
alammeningkatkanmembayaran zakat danlebihpendaifises yang
padaakhirnyaakanbermanfaatbagimasyarakatPrigiidirsen

AtassegalaperhatiandanbersediaanBapak/Ibu/Suaglatespkanterimakasih.

Wassalamu'alikumw.w

HormatSaya,

(Azizah S.)



DAFTAR KUESIONER PENELITIAN
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPEGARUHI PEMBAYARAN
ZAKAT MASYARAKAT PATTANI THAILAND SELATAN
(STUDY KHUSUS DAERAH PRIGI)

Jawablahpertanyaan-pertanyaansesuaiapa yang sesungghnya,
namunterlebihdahulucantumkanldentitasRespondenaidsadgut:

Nama O P /7 R
Umur N SN e S ———
JenisKelamin T PR LRt . . . RN
Tingkat Pendidikan S AR—. . - .
II. Data Pendapatan
1. Berapabesarnyapendapatan rata-rata Bapak/Ibupefbula
a. KurangdariRp. 1.000.000 (4.500 Baht)
b. Rp. 1.001.000 s/d Rp. 2.000.000 (4.500 Baht s/@(®Exht)
c. LebihdariRp. 2.001.000 (9.000 Baht)
2. Berapabesarnyapengeluaran rata-rata Bapak/Ibuperbul
a. KurangdariRp. 1.000.000 (4.500 Baht)
b. Rp. 1.001.000 s/d Rp. 2.000.000 (9.000 Baht)
c. LebihdariRp. 2.000.000 (9.000 Baht)
3. AdakahhasildaripekerjaanBapak/Ibuyang ditabung?
a. Selaluada
b. Kadang-kadangada
c. Tidakada
4. Jikajawaban no 3 ada/kadang-kadangada, bagaimange&r
a. Ditabung di bank
b. Digunakanuntuk modal/disimpandirumah
c. Digunakanuntuk modal/disimpandirumah

d. Tidakada yang ditabung



[ll. Data Zakat
5. Apakah zakat itupenting?
a. Sangatpenting
b. Biasasaja
c. Tidak
6. Jika no 5 menjawab a (sangatpenting). Apakahalgs&nn
a. Membersihkanharta
b. Menjalankanperintah agama, wajib
c. Membantu fakir miskin
7. ApakahBapak/lbumengeluarkan zakat?
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak
8. SudahberapatahunBapak/Ibumembayar zakat?
a. Belumpernahmembayar zakat
b. Kurangdari 10 tahun
c. Lebihdari 10 tahun
9. Jenis zakat yang dibayar
a. Zakat mal atau zakat profesi
b. Zakat fitrah
c. Belummembayar zakat
10.KemanaBapak/Ibumenyalurkan zakat?
a. Fakir miskin/masjid/majelis
b. Pondokpesanteren

c. Belummenyalurkan zakat



11 MengapaBapak/Ibumemilihmenyalurkan zakat Kea.10)
a. Fakir miskin yang paling pantas/praktis, dekatdaidsaan
b. Pesantrenlebihtahuoperasional zakat
c. Belummenyalurkan zakat

12 Apakahmasyarakatdisinitelahmengeluarkan zakat ohdagj?
a. Ya, bagi yang mampu
b. Sedang-sedang
c. Belum

13 ApakahBapak/lIbupernahmintapetunjuktentang zakat adeigiai/Ustadz/Santridi
pesantrem?

a. Ya, sering
b. Kadang-kadang
c. Belumpernah

14 ApakahBapak/Ibusetuju, Jjikapesanterndisekitarsinigesolaoperasional zakat
masyarakatdisekitarnya?

a. Sangatsetuju
b. Setuju, asaljujurdanterbukaoperasional
c. Tidak
15Jikajawaban no 14 (ya/tidak) apaalasannya?
a. Pesantrenlebihtahubagaimanapengelolaan zakat g b
b. Mau bekerjasamadenganmajelis zakat/masjid

c. Sudahada yang mengurusi: masijid, majelis zakat,
danpesanternkurangdipercaya/kurangmemasyarakathsyanakat

IV. Data Keagamaan
ApakahBapak/Ibuselalu ya kadang-kadang tidak

16 Menjalankansholat 5 waktu e s



17 Menjalankansholatsunnat Bice  reeernseeeereenieen aeeens
18.Berdoaatauberzikir . e
19.Puasadalambulanramadhan T
20.Membaca al-Qur an (mengaji) 000 oooBtoooc VR
21 Menjadianggotaorganisasi

Keagamaan T
22 Merasatenangdalamhidup R .
23 Member infag/shodagoh - TR . . - T
24 DimanakahBapak/Ibumenyekolahkananak:

a. Sekolah agama

b. Sekolahumum

c. Lain-lain...
V. Data Pesantren
25 MenurutBapak/Ibu, apakahKiai, UstadzdanSantridisempunyaietoskerja yang tinggi?

a. Ya

b. Biasasaja

c. Tidak
26 ApakahBapak/lIbupernahmintapetunjuk/nasehatkepaddbssad/Santri?

a. Ya,seing

b. Sesekali (barusatu kali)

c. Tidak
27 Jikapernah, halapasaja yang Bapak/Ibumintakan:

a. Tentangibadah

b. Masalahkeluarga, pekerjaan, ekonomi

c. Belumpernahmintanasehat



28. PernahkahBapak/Ibuberkunjungkepesantren?
a. Sering
b. Barusekali
c. Belum

29Jika no 28 (sering, barusekali), yaitupadawaktypétleabindarisatujawaban)
a. Acarapengajian/peringatanharibesar/sarasehan anfen
b. Arisan, pertemuanwarga RT/RWdi Pesantren
c. Belumpernahkepesantren

30Jikajawaban no 28 (belum), apaalasannya?
a. Belumadacukupwaktu/sibuk
b. Pesanternkurangkomunikasi /bersosialisasidenagrarsst
c. Sudahpernahkepesantren

31.Menurutbapak/ibu,
bagaimanahubunganantarapondokpesantrendenganwaygaakatdanpamong/desa/dus
un di daerahini?

a. Baik
b. Biasa

c. Kurangbaik

VI. ManajemenLembagaPengelolaan Zakat

Apakah BAZ/LAZ Ya  kadang-kadang tidak
32 Memilikisistempengumpulan yang baik SPORRR - looodoooocoonao | PR
33 Memilkisistempembukuan yang baik .... ... L

34 Memilkipegawai yang amanah

danprofessional SoOE=ot550 2 aucr T T T

35.Melakukanpendistribusiandana



bantuandenganbaikdantepatsasaran e e
36.Menyampaikanlaporansecararutin e et e
37 Percayaterhadaplembagapengelola zakat e T
VII. Regulasi
38.MenurutBapak/Ibu, apakahregulasidibutuhkandalamgletapn zakat?
a. Ya
b. Biasasaja
c. Tidak
39.ApakahBapak/Ibu, membayar zakat setelahadaregatgstnerintah?
a. Ya, sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak
40.ApakahBapak/Ibumerasatakutuntuktidakmembayar zatatahadareguilasi?
a. Ya
b. Biasasaja
c. Tidak
41 Pernahkahregulasi yang adadisosialisasikankepaaaand
a. Sering
b. Barusekali
c. Tidak
42 Jika no 42 (sering, barusekali), yaitupadawaktypdtiabihdarisatujawaban)
a. Acaratertentu
b. Acararutin, tiparapat

c. Belumpernah
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Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 50 100.0
Excluded? 0 .0
Total 50 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.668 .692 11
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Y1l 2.7400 .52722 50
Y12 2.1600 .50950 50
Y13 2.6600 .55733 50
Y14 1.5000 .64681 50
Y15 2.0800 .39590 50
Y16 2.6600 .55733 50
Y17 2.6400 .52528 50
Y18 2.5400 .54248 50
Y19 2.4400 57711 50
Y110 2.4800 .64650 50
Y111 2.4600 .64555 50




Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 50 100.0
Excluded? 0 .0
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
AIpha"’1 ltems® N of Items
.856 -.943 4

a. The value is negative due to a negative average
covariance among items. This violates reliability model
assumptions. You may want to check item codings.

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
X11 2.0800 .60068 50
X12 2.2600 52722 50
X13 2.1400 .67036 50
X14 2.1600 .71027 50

Reliability
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 50 100.0

Excluded? 0 .0

Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.



Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
737 .734 8
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
X22 2.1600 42185 50
X23 2.2600 .44309 50
X24 2.7200 .45356 50
X25 2.2600 44309 50
X26 2.0200 .55291 50
X27 2.5000 .54398 50
X28 2.2000 .49487 50
X29 2.7200 .53605 50
Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 50 100.0
Excluded? 0 .0
Total 50 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
.816 .787 7




Item Statistics

Mean Std. Deviation N
X31 2.6200 .53031 50
X32 2.6600 .55733 50
X33 2.7400 52722 50
X34 2.7400 .48697 50
X35 2.9000 .36422 50
X36 2.3200 .84370 50
X37 2.6400 .56279 50
Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 50 100.0
Excluded? 0 .0
Total 50 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
.922 .922 6
Iltem Statistics
Mean Std. Deviation N
X41 2.2800 .53605 50
X42 2.2400 .59109 50
X43 2.3200 .58693 50
X44 2.2600 .59966 50
X45 2.1800 .48192 50
X46 2.4600 .57888 50




Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 50 100.0
Excluded? 0 .0
Total 50 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.739 737 5
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
X51 2.5000 70711 50
X52 1.7400 .80331 50
X53 1.8200 .87342 50
X54 1.7800 .84007 50
X55 1.7400 .85261 50




Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N

Y1 22.7000 3.04557 50

X1 4.4200 .57463 50

X2 18.8400 2.27102 50

X3 18.6200 2.48169 50

X4 13.7400 2.87004 50

X5 9.5800 2.85779 50

Correlations
Y1 X1 X2 X3 X4 X5

Pearson Correlation Y1 1.000 .307 .315 .346 .280 .276
X1 .307 1.000 475 .300 241 .035
X2 315 475 1.000 .148 .388 .150
X3 .346 .300 .148 1.000 .178 .003
X4 .280 .241 .388 .178 1.000 .499
X5 .276 .035 .150 .003 499 1.000

Sig. (1-tailed) Y1 . .015 .013 .007 .024 .026
X1 .015 . .000 .017 .046 .405
X2 .013 .000 . 152 .003 .150
X3 .007 .017 .152 . .108 492
X4 .024 .046 .003 .108 . .000
X5 .026 .405 .150 492 .000 .

N Y1 50 50 50 50 50 50
X1 50 50 50 50 50 50
X2 50 50 50 50 50 50
X3 50 50 50 50 50 50
X4 50 50 50 50 50 50
X5 50 50 50 50 50 50

Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed Method
! ii ﬁé X2, Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y1
Model Summédry
Change Statistics
Adjusted ptd. Error oR Square Durbin-
Modg R R SquareR Squarejhe Estimatd Change F Change  dfl df2 }ig. F Chang{ Watson
1 5103  .260 176 | 2.76517 .260 | 3.088 5 44 .018 1.994

a.Predictors: (Constant), X5, X3, X2, X1, X4
b.Dependent Variable: Y1




ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 118.068 5 23.614 3.088 .0182
Residual 336.432 44 7.646
Total 454,500 49
a. Predictors: (Constant), X5, X3, X2, X1, X4
b. Dependent Variable: Y1
Coefficienfs
Unstandardized Btandardized
Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error]  Beta t Sig. Fero-orden Partial Part [Tolerance| VIF
1 (Constan| 6.339 4381 1.447 .155
X1 .691 .812 .130 .851 .399 .307 127 .110 717 1.395
X2 .228 .209 170 | 1.091 .281 .315 .162 142 .694 | 1.440
X3 .342 .169 279 | 2.029 .048 .346 .293 .263 .892 1.121
X4 .016 173 .015 .091 .928 .280 .014 .012 .631 1.585
X5 .253 .161 .238 | 1575 122 276 231 .204 .739 1.354
a.Dependent Variable: Y1
Collinearity Diagnostits
Condition Variance Proportions
Model Dimension[Eigenvalue| Index |(Constant) X1 X2 X3 X4 X5
1 1 5.882 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 .00
2 .068 9.284 01 .01 .01 .02 .01 .62
3 .022 16.216 .02 .01 .00 .04 .88 .33
4 014 20.669 .00 12 .18 .65 .04 .00
5 .008 26.949 .18 .84 .28 .00 .01 .02
6 .006 32.464 .80 .01 .54 .29 .05 .04
a.Dependent Variable: Y1
Residuals Statistics®
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 18.1069 25.5274 22.7000 1.55227 50
Std. Predicted Value -2.959 1.821 .000 1.000 50
ﬁﬁg‘iﬁ% E/r;ﬁj e°f 559 1.801 921 265 50
Adjusted Predicted Value 19.9990 25.8260 22.7970 1.45616 50
Residual -5.10687 5.46474 .00000 2.62030 50
Std. Residual -1.847 1.976 .000 .948 50
Stud. Residual -2.531 2.102 -.015 1.025 50
Deleted Residual -9.58906 6.18196 -.09700 3.11411 50
Stud. Deleted Residual -2.707 2.191 -.015 1.046 50
Mahal. Distance 1.023 21.924 4.900 3.859 50
Cook's Distance .000 .937 .036 132 50
Centered Leverage Value .021 447 .100 .079 50

a. Dependent Variable: Y1



Correlations

Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 | Y110 | Y111 Y1
Y11 Pearson Corrg 1| -070| .735% -150| .395% .596* .539*% .430* .451* .254| .239| .803*
Sig. (2-tailed) .| .630| .000| .300| .005| .000| .000| .002| .001| .075| .095| .000O
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y12 Pearson Corrd -.070 1| -092| .248| -166| -.092| -009| -.024| .103| -.362* -.104| .069
Sig. (2-tailed) | .630 . .525| .083| .249| 525| .950| .871| .478| .010| .471| .634
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y13 Pearson Corrq .735* -.092 1| -.085| .403* .540* .480* .485* .475* .066| .103| .740*
Sig. (2-tailed)| .000 | .525 . .558| .004| .000| .000| .000| .000| .650| .476| .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y14 Pearson Corrg -.150 | .248| -.085 1| .000| -.198| -240| -029| -273| -146| .024| .053
Sig. (2-tailed)| .300| .083| .558 .| 1.000| .168| .093| .841| .055| .310| .866| .715
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y15 Pearson Corrq .395* -.166| .403% .000 1| .496* .239| .270| .289* .086 | -.147 | .478*
Sig. (2-tailed)| .005| .249| .004| 1.000 . .000| .094| .058| .042| .552| .309| .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y16 Pearson Corrd .596% -.092 | .540% -.198| .496* 1| .898% .350% .221| .122| -.010| .691*
Sig. (2-tailed)| .000| .525| .000| .168| .000 . .000| .013| .123| .397| .944| .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y17 Pearson Corrd .539% -.009 | .480*% -240| .239| .898% 1| .266| .264| .159| .017| .646*
Sig. (2-tailed)| .000| .950| .000| .093| .094| .000 .| .061| .064| .271| .908| .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y18 Pearson Corrd .430% -.024 | .485% -.029 | .270| .350* .266 1| .269| .002| .267| .598*
Sig. (2-tailed)| .002 | .871| .000| .841| .058| .013| .061 .| .059| .987| .061| .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y19 Pearson Corrd .451* .103| .475*% -273| .289% .221| .264| .269 1| .079| .267| .572*
Sig. (2-tailed)| .001| .478| .000| .055| .042| .123| .064 | .059 .| .587| .061| .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y11( Pearson Corrd .254 | -.362* .066| -146| .086| .122| .159 | .002| .079 1| .389% .343*
Sig. (2-tailed)| .075| .010| .650| .310| .552| .397| .271| .987| .587 .| .005| .015
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y111 Pearson Corrd .239| -.104| .103| .024| -147| -010| .017| .267| .267| .389* 1] .433*
Sig. (2-tailed)| .095| .471| .476| .866| .309| .944| .908| .061| .061| .005 .| .002
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y1 PearsonCorrq .803* .069| .740% .053| .478% .691% .646* .598* .572% .343*% .433* 1
Sig. (2-tailed)| .000| .634| .000| .715| .000| .000| .000| .000| .000| .015| .002 .
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

**Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*.Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Correlations

X11 X12 X13 X14 X1
X11 Pearson Correlation 1 577 -.485*4 -.605*4 153
Sig. (2-tailed) . .000 .000 .000 .288
N 50 50 50 50 50
X12  Pearson Correlation 577 1 -.394* -.604* .184
Sig. (2-tailed) .000 . .005 .000 201
N 50 50 50 50 50
X13 Pearson Correlation -.485*4 -.394*4 1 .681*1 .665*4
Sig. (2-tailed) .000 .005 . .000 .000
N 50 50 50 50 50
X14  Pearson Correlation -.605* -.604*4 .681* 1 493*4
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 . .000
N 50 50 50 50 50
X1 Pearson Correlation .153 184 .665*1 .493* 1
Sig. (2-tailed) .288 .201 .000 .000 .
N 50 50 50 50 50

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Correlations

X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X2
X21 Pearson Correld 2 2 2 2 2 2 2 a 2
Sig. (2-tailed) . . . . . . . . . .
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X22 Pearson Correld 1 .319* .239 .319* 423* .356* .528%1 -.069 .645*
Sig. (2-tailed) . . .024 .095 .024 .002 011 .000 .636 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X23 Pearson Correld .319* 1 .370* .792* .062 212 223 227 .651*
Sig. (2-tailed) . .024 . .008 .000 671 .140 119 113 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X24 Pearson Correld .239 .370* 1 .370* .023 .579* .255 -.161 .550*
Sig. (2-tailed) . .095 .008 . .008 .875 .000 .074 .264 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X25 Pearson Correld .319* .792* .370* 1 .062 .296* .410* 141 .691*
Sig. (2-tailed) . .024 .000 .008 . 671 .037 .003 .329 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X26 Pearson Correld 423* .062 .023 .062 1 .034 .358* .019 441>
Sig. (2-tailed) . .002 671 .875 671 . .815 .011 .894 .001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X27 Pearson Correld .356* 212 579* .296* .034 1 .606* .140 .694*
Sig. (2-tailed) . .011 .140 .000 .037 .815 . .000 .332 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X28 Pearson Correld .528* 223 .255 410 .358* .606* 1 .062 737
Sig. (2-tailed) . .000 119 .074 .003 .011 .000 . 671 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X29 Pearson Correld -.069 227 -.161 141 .019 140 .062 1 .314*
Sig. (2-tailed) . .636 113 .264 .329 .894 .332 671 . .026
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X2  Pearson Correld .645* .651* .550* .691* 441* .694* 737 .314* 1
Sig. (2-tailed) . .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .026 .
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

*.Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

a.Cannot be computed because at least one of the variables is constant.




Correlations

X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X3
X31 Pearson Correlation 1 313 .369*1 242 .328* .277 490 .663*Y
Sig. (2-tailed) . .027 .008 .091 .020 .051 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50
X32 Pearson Correlation 313 1 526" 570" .533*1 .062 5139 7314
Sig. (2-tailed) .027 . .000 .000 .000 .666 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50
X33 Pearson Correlation .369*1 .526*1 1 .526*1 .500*1 191 .435* 750"
Sig. (2-tailed) .008 .000 . .000 .000 .184 .002 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50
X34 Pearson Correlation .242 5701 526" 1 541" -.042 322 .626"
Sig. (2-tailed) .091 .000 .000 . .000 774 .023 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50
X35  Pearson Correlation .328* .533*1 .500" 541 1 -.027 .518" 657
Sig. (2-tailed) .020 .000 .000 .000 . .855 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50
X36  Pearson Correlation 277 .062 191 -.042 -.027 1 .076 459+
Sig. (2-tailed) .051 .666 .184 774 .855 . .602 .001
N 50 50 50 50 50 50 50 50
X37 Pearson Correlation 490" 5134 435" .322* .518*1 .076 1 704
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .023 .000 .602 . .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50
X3 Pearson Correlation .663*1 731 7501 .626*1 6571 .459*9 704 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .
N 50 50 50 50 50 50 50 50
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
X41 X42 X43 X44 X45 X46 X4
X41 Pearson Correlation 1 .621*4 .812*4 658+ 670% .695*% 871*4
Sig. (2-tailed) . .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50
X42 Pearson Correlation 621*4 1 .715*4 .569*4 490*4 .625*% . 795*%
Sig. (2-tailed) .000 . .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50
X43 Pearson Correlation .812*4 7154 1 745*4 .586* .819*4 .923*4
Sig. (2-tailed) .000 .000 . .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50
X44 Pearson Correlation .658*4 .569*4 7454 1 .612*4 7074 .846**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 . .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50
X45 Pearson Correlation .670*4 A490*4 .586*4 612*4 1 .648*% 772%
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 . .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50
X46 Pearson Correlation .695*4 .625*4 .819*4 707*4 .648*4 1 .884*%
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 . .000
N 50 50 50 50 50 50 50
X4 Pearson Correlation 871*4 7954 .923*4 .846* T72% .884*% 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .
N 50 50 50 50 50 50 50

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Correlations

X51 X52 X53 X54 X55 X5
X51 Pearson Correlaf 1 .269 347 .361* .220 .601*
Sig. (2-tailed) . .058 .014 .010 125 .000
N 50 50 50 50 50 50
X52 Pearson Correlat .269 1 .223 .397* .316* .627*7
Sig. (2-tailed) .058 . .120 .004 .025 .000
N 50 50 50 50 50 50
X53 Pearson Correlaf .347* .223 1 .390*1 .347* .672*1
Sig. (2-tailed) .014 .120 : .005 .014 .000
N 50 50 50 50 50 50
X54  Pearson Correlaf .361* .397* .390*1 1 .716* .828*
Sig. (2-tailed) .010 .004 .005 . .000 .000
N 50 50 50 50 50 50
X55 Pearson Correlaf .220 .316* .347* 716" 1 758"
Sig. (2-tailed) 125 .025 .014 .000 . .000
N 50 50 50 50 50 50
X5 Pearson Correlat .601*1 .627*1 .672* .828*1 7581 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .
N 50 50 50 50 50 50

*.Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 50
Normal Parameters &b Mean .0000000
Std. Deviation 2.62029772
Most Extreme Absolute .083
Differences Positive .083
Negative -.057
Kolmogorov-Smirnov Z .588
Asymp. Sig. (2-tailed) .880

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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